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ABSTRAK 

 

KETERSEDIAAN NO3 PADA SISTEM AKUAPONIK 

METODE PASANG SURUT 

 

Oleh 

Bella Rahelia Br Ginting 

 

Akuaponik adalah sistem pertanian berkelanjutan yang mengkombinasikan akua-

kultur dan hidroponik dalam lingkungan yang bersifat simbiotik. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis konsentrsi NO3 pada sistem akuaponik metode pasang 

surut dengan menggunakan bak pengendapan dan tanpa bak pengendapan. Per-

lakuan pada penelitian ini yaitu akuaponik dengan bak pengendapan dan tanpa 

bak pengendapan yang masing-masing diulang tiga kali. Sistem akuaponik yang 

digunakan memadukan pemeliharaan ikan nila dan tanaman tomat. Parameter 

yang diukur meliputi konsentrasi nitrat, pertumbuhan ikan, feed conversion ratio 

(FCR), survival rate (SR),dan pertumbuhan tanaman. Untuk mengetahui perbe-

daan antara perlakuan dianalisis dengan menggunakan uji-t. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan terhadap 

konsentrasi nitrat, pertumbuhan ikan, kelulus hidupan, FCR, dan pertumbuhan 

tanaman, yang berarti proses pengendapan tidak berkontribusi terhadap mine-

ralisasi bahan organik. 

 

Kata kunci: akuaponik, pasang surut, nitrat, ikan nila, tomat, simbiotik. 

 



 
 

ABSTRACT 

AVAILABILITY OF NO3 IN AQUAPONIC SYSTEM  

WITH EBB FLOW METHOD 

 

By 

Bella Rahelia Br Ginting 

 

Aquaponics is a sustainable farming system that combines aquaculture and hy-

droponics in a symbiotic environment. The aim of this study was to analyzing 

availability of NO3 for plant in aquaponic system without settlement tank and  

with settlement tank. This research used two treatment with three replication. The 

aquaponic system was running by corporation between cutivate nile tilapia and 

tomattoes. The parameters observed were nitrate concentration, fish growth rate, 

feed conversion ratio, survival rate, and plant growth rate. To determine differ-

rences between two treatments analyzed statisfically using t-test. The result of this 

study had shown that the treatments had no significantly difference in all para-

meters. This was meaning that the treatments had no contribution for mineralisa-

tion process to converting organic material to in organic matter. 

 

Key word: aquaponic, ebb flow, nitrate, tilapia, and tomattoes, symbiotic.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem akuaponik merupakan salah satu bentuk sistem resirkulasi pemanfaatan air 

secara terus menerus dari pemeliharaan ikan ke tanaman dan sebaliknya dari ta-

naman ke ikan. Sistem akuaponik merupakan salah satu solusi dalam permasalah-

an semakin sulitnya mendapatkan sumber air yang sesuai untuk budi daya ikan 

khususnya di lahan yang sempit. Akuaponik merupakan salah satu teknologi he-

mat lahan dan air yang dapat dikombinasikan dengan berbagai tanaman sayuran. 

 

Sistem resirkulasi air yang megandung hasil metabolisme ikan dan sisa pakan 

yang tidak termakan merupakan sumber bahan organik pada akuaponik. Aliran air 

yang tertutup pada sistem resirkulasi menyebabkan bahan organik cenderung ter-

akumulasi pada sistem. Hal tersebut akan menyebabkan terjadinya pembentukan 

senyawa-senyawa yang beracun bagi ikan, mineralisasi nutrien dan penyerapan 

oksigen yang tinggi. Mineralisasi bahan organik nitrogen yang terdiri dari protein 

dan asam amino akan menghasilkan nitrogen anorganik yaitu amonia, nitrit dan 

nitrat (Spotte, 1992). Kadar amonia yang tinggi dalam perairan bersifat toksik 

bagi ikan sehingga perlu dilakukan upaya untuk menurunkan kadar amonia de-

ngan cara mengubah amonia menjadi nitrit dan nitrat yang dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman akuaponik. 

 

Pemanfaatan tanaman pada akuaponik sebagai bagian dari sistem filter biologi ter-

bukti efektif menjaga kejernihan air. Tanaman terbukti dapat menyerap zat racun 

berupa amonia dan nitrit dalam air yang berasal dari sisa pakan, feses dan urine 

ikan. Tanaman yang ditanam dengan menggunakan sistem akuaponik pada 
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umumnya adalah tanaman yang dapat mentolerir genangan air dalam jangka wak-

tu yang cukup lama (Listyanto dan Andriyanto, 2008). Tanaman mampu mere-

duksi hingga 90%  racun yang dihasilkan dari pemeliharaan ikan, sehingga air 

tersebut masih layak digunakan kembali sebagai media pemeliharaan ikan (Nu-

groho dan Sutrisno 2008). 

 

Dalam penelitian ini digunakan dua perlakuan yaitu akuaponik menggunakan bak 

pengendapan dan akuaponik tanpa bak pengendapan. Pada akuaponik tanpa bak 

pengendapan, air yang mengandung amonia dipompa langsung menuju wadah 

tanaman sehingga proses perubahan amonia menjadi nitrat terjadi di dalam wadah 

pemeliharaan sampai biofilter. Bak pengendapan digunakan untuk mengendapkan 

bahan organik tersuspensi sehingga terjadi perubahan NH4 menjadi NO3, kedua 

perlakuan tersebut menyebabkan perbedaan jenis nutrien sebagai masukan bagi 

tanaman. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitiaan untuk mengetahui perbedaan 

jenis nutrien dari kedua perlakuan yang dicobakan. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi NO3  pada sistem akua-

ponik dengan metode pasang surut dengan bak pengendapan dan tanpa bak pe-

ngendapan 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kandungan nitrat 

sehingga dapat digunakan untuk tanaman dan meningkatkan pertumbuhan ikan 

pada sistem akuaponik. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Sistem akuaponik merupakan sistem yang dapat meminimasi limbah dari sisa me-

tabolisme ikan melalui integrasi sistem produksi tanaman secara hidroponik ke 

dalam akuakultur. Akuaponik terdiri dari dua bagian utama, yakni bagian akuatik 

(air) untuk pemeliharaan hewan air dan bagian hidroponik untuk menumbuhkan 

tanaman. Sistem akuatik menghasilkan sisa pakan dan feses yang terakumulasi di 

dalam air dan bersifat toksik terhadap hewan air. Limbah tersebut dapat menjadi 
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sumber hara bagi tanaman dalam sistem hidroponik di atasnya. Sisa pakan dan 

kotoran ikan berpotensi memperburuk kualitas air dalam sistem akuaponik, tetapi 

ketika amonia diubah menjadi nitrat maka dapat digunakan sebagai unsur hara 

bagi tanaman. Proses nitrifikasi dapat mengurangi toksisitas air dan memungkin-

kan senyawa nitrat yang dihasilkan menjadi sumber nutrisi tanaman. Amonia te-

rus dilepaskan ke dalam air melalui kotoran dan insang ikan sebagai produk dari 

metabolisme.  

 

Proses nitrifikasi terjadi dengan bantuan bakteri. Proses nitrifikasi biasanya terjadi 

pada substrat, oleh karena itu dengan penggunaan bak pengendapan diharapkan 

terjadi proses sedimentasi sehingga sisa pakan dan feses akan mengalami proses 

nitrifikasi terlebih dahulu. Proses nitrifikasi yang terjadi sebelum air dimnfaatkan 

tanaman diharapkan menutupi kebutuhan nitrat. Berdasarkan hal tersebut maka 

pengaruh sistem akuaponik tanpa bak pengendapan dan dengan menggunakan bak 

pengendapan menjadi perlakuan yang dikaji pada penelitian ini. Secara ringkas 

kerangka pemikiran penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian. 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

a. Kadar nitrat (NO3) 

 

H0 : µ1 = µ2 

Tidak ada perbedaan konsentrasi nitrat antara perlakuan akuaponik dengan 

bak pengendapan dan tanpa bak pengendapan. 

 

H1 : µ1 ≠ µ2 

Ada perbedaan konsentrasi nitrat antara perlakuan akuaponik dengan bak 

pengendapan dan tanpa bak pengendapan. 

 

b. Pertumbuhan berat dan panjang ikan nila 

 

H0 : µ1 = µ2 

Tidak ada perbedaan pertumbuhan berat dan panjang ikan nila antara per-

lakuan akuaponik dengan bak pengendapan dan tanpa bak pengendapan. 

 

H1 : µ1 ≠ µ2 

Ada perbedaan pertumbuhan berat dan panjang ikan nila antara perlakuan 

akuaponik dengan bak pengendapan dan tanpa bak pengendapan. 

 

c. Feed convertion ratio (FCR) 

 

H0 : µ1 = µ2 

Tidak ada perbedaan FCR antara perlakuan akuaponik dengan bak pe-

ngendapan dan tanpa bak pengendapan. 

 

H1 : µ1 ≠ µ2 

Ada perbedaan FCR antara perlakuan akuaponik dengan bak pengen-

dapan dan tanpa bak pengendapan. 

 

 

 

 

 

 



5 
 

 

d. Kelangsungan hidup (SR) 

 

H0 : µ1 = µ2 

Tidak ada perbedaan SR antara perlakuan akuaponik dengan bak pengen-

dapan dan tanpa bak pengendapan. 

 

H1 : µ1 ≠ µ2 

Ada perbedaan SR antara perlakuan akuaponik dengan bak pengendapan 

dan tanpa bak pengendapan. 

 

 

e. Pertumbuhan tanaman 

 

H0 : µ1 = µ2 

Tidak ada perbedaan pertumbuhan tanaman antara perlakuan dengan pe-

nambahan bak pengendapan dan tanpa bak pengendapan. 

 

H1 : µ1 ≠ µ2 

Ada perbedaan pertumbuhan tanaman antara perlakuan akuaponik dengan 

bak pengendapan dan tanpa bak pengendapan. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Akuaponik 

Sistem akuaponik merupakan teknologi yang menggabungkan antara pemeliha-

raan ikan dan tanaman dengan memanfaatkan sistem resirkulasi. Sistem ini diha-

rapkan dapat dijadikan suatu model perikanan perkotaan, sekaligus dapat diterap-

kan sebagai bahan dari tata kota dan pertamanan di komplek-komplek perumahan 

(Ahmad et al. 2007). Teknologi akuaponik menggunakan air media pemeliharaan 

ikan sebagai penyubur bagi tanaman sayuran. Sistem resirkulasi pada akuaponik, 

memanfaatkan kembali air yang telah digunakan dalam usaha pemeliharaan ikan 

dengan filter biologi dan fisika berupa tanaman dan medianya. Air yang berasal 

dari wadah pemeliharaan ikan dialirkan dengan menggunakan pompa air ke filter 

yang juga berfungsi sebagai tempat untuk menanam tanaman. Air yang sudah di-

filter tersebut dialirkan kembali ke dalam kolam ikan secara gravitasi. Proses re-

sirkulasi tersebut berlangsung secara terus-menerus dan penambahan air dari luar 

hanya dilakukan pada saat tertentu untuk menjaga agar ketinggian air kolam tidak 

berkurang (Nugroho dan Sutrisno 2008).  

 

Menurut Diver (2006), akuaponik adalah sistem integrasi biologi melalui resir-

kulasi akuakultur dan hidroponik sayuran, bunga, dan atau tanaman obat. Prinsip-

nya, hasil limbah buangan pada sistem biologi pertama merupakan nutrien bagi 

sistem biologi kedua, hasil integrasi ikan dan tanaman dalam polikultur dapat me-

ningkatkan keragaman dan hasil panen yang berlipat ganda, air digunakan kem-

bali melalui filtrasi biologi dan resirkulasi, produksi makanan lokal memberikan 

akses untuk makanan kesehatan dan meningkatkan ekonomi lokal. 

 

Ada lima model sistem akuaponik, antara lain sistem nutrient film technique 

(NTF), vertikal, pasang surut, filled system, serta sistem rakit apung (raft). Di 
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antara lima sistem tersebut sistem pasang surut bisa dipilih untuk dikembangkan 

di lahan yang sempit, karena menggunakan material dan proses instalasi yang cu-

kup sederhana. Cara kerja sistem pasang surut yaitu pompa di dalam kolam ikan 

akan mengangkat air menuju ke atas dan membanjiri wadah tanaman yang berisi 

akar tanaman. Sistem sifon otomatis air akan mengalir kembali ke bawah atau ko-

lam. Batas ketinggian air dan jumlah air yang keluar dari dalam wadah diatur oleh 

sifon otomatis. Akar tanaman akan menyerap unsur hara selama beberapa waktu 

saat air pasang dan selanjutnya bernapas saat air surut. Proses ini terjadi secara 

terus menerus (Nofiandi, 2016). 

 

Sistem pasang surut berkaitan dengan teknologi sederhana yang digunakan, yaitu 

penggunaan sistem bell siphon sebagai sistem pengontrol pasang surut air dalam 

talang-talang air. Bell siphon berfungsi mengatur penyimpanan air dalam talang 

sehingga talang air akan menyimpan air sesuai dengan ketinggian bell siphon se-

lama periode waktu tertentu. Apabila ketinggian air dalam talang sudah mencapai 

maksimum, bell siphon akan mendapat tekanan untuk melepaskan air dalam ta-

lang menuju kolam secara periodik (Ako dan Baker, 2009). 

 

 

2.3 Proses Nitrifikasi 

 

Konversi limbah nitrogen ke dalam biomassa tanaman secara total relatif rendah,  

namun tanaman berfungsi dengan baik dalam menyediakan zona rizosfer bagi 

Rhizobacteria. Selain tanaman, ammonium sisa metabolisme ikan juga digunakan 

oleh bakteri heterotrof, fitoplankton, dan alga yang tumbuh subur di dalam media 

tanaman dan akan mengalami reaksi nitrifikasi menjadi nitrit oleh bakteri Nitroso-

monas sp.. Nitrit oleh bakteri Nitrobacter sp. akan diubah menjadi nitrat. Nitrogen 

juga diasimilasi oleh organisme, bukan saja tanaman tetapi juga fungi, alga, dan 

bakteri. Selain itu, nitrat akan mengalami denitrifikasi menjadi NO oleh Para-

coccus denitrifikans kemudian menjadi N2 oleh Pseudomonas stutzeri secara 

anaerobik (Madigan et al., 2003). 

 

Pada mulanya, limbah organik yang berupa feses dan urine ikan berada dalam 

bentuk amonia (NH4). Pada konsentrasi yang tinggi, amonia dapat menjadi racun 
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bagi ikan. Pada sistem akuaponik, limbah organik yang berbentuk amonia tersebut 

akan dimanfaatkan oleh bakteri pengurai yang hidup pada dinding kultur, media 

tanam, media filter, dan lain sebagai makanannya. Bakteri aerob akan merubah 

amonia menjadi nitrit (NO2). Bakteri anaerob merubah nitrit menjadi nitrat (NO3) 

(Sastro dan Rokhmah, 2016).  

 

Menurut Nelson (2005), salah satu prinsip dasar ekosistem adalah siklus nutrien 

yang menyediakan sumber daya dan mengatur limbah melalui daur ulang semua 

elemen. Sistem akuaponik adalah contoh terbaik dalam prinsip ini. Ikan memakan 

makanan yang berasal dari tanaman, dan ekskresi limbah yang telah mengalami 

penurunan oleh bakteri pengurai dalam proses nitrifikasi menjadi sumber makan-

an bagi tanaman yang menyediakan oksigen dan energi untuk kehidupan.  

 

Nitrifikasi proses oksidasi amonia menjadi nitrit dan nitrat yang dilakukan oleh 

bakteri aerob. Nitrifikasi terjadi secara optimum pada pH 8 dan berkurang secara 

nyata pada pH< 7. Hasil oksidasi ini sangat relatif dan mudah sekali larut, sehing-

ga dapat langsung digunakan dalam proses biologis. Denitrifikasi yaitu reduksi 

nitrat menjadi nitrit (NO2-) dinitrogen oksida (N2O) dan molekul nitrogen (N2). 

Proses reduksi nitrat berjalan optimal pada kondisi anoksik (tidak ada oksigen) 

(Effendi, 2003). 

 

 

2.4 Klasifikasi Ikan Nila 

 

Jenis ikan yang dapat digunakan dalam sistem akuaponik ada berbagai macam, 

seperti ikan mas, nila, gurami, lele dan bawal. Ikan yang dibudi dayakan dengan 

metode akuaponik sebaiknya yang mempunyai nilai ekonomis, dapat dikonsumsi, 

dan memiliki keindahan. Misalnya ikan lele dan ikan nila (Nofiandi, 2016). Pemi-

lihan ikan nila sebagai ikan budi daya dalam penelitian ini karena ikan nila meru-

pakan ikan yang mudah dipelihara di perairan tenang, kolam maupun reservoir 

(Sutanto, 2002), ikan nila juga dapat beradaptasi dengan sangat baik di kolam 

budi daya bersirkulasi dan biasanya cukup tahan terhadap fluktuasi kualitas air 

khususnya kandungan oksigen terlarut, suhu, pH dan padatan terlarut (Diver, 

2006). 
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Menurut Saanin (1984), ikan nila (Oreochromis niloticus) mempunyai klasifikasi 

sebagai berikut: 

 

Kingdom  : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas  : Osteichtyes 

Ordo  : Percomorphi 

Subordo  : Percoidea 

Famili  : Cichlidae 

Genus  : Oreochromis 

Spesies  : Oreochromis niloticus 

 

Ikan nila merupakan ikan konsumsi yang umum hidup di perairan tawar, terka-

dang ikan nila juga ditemukan hidup di perairan yang agak asin (payau). Ikan nila 

dikenal sebagai ikan yang bersifat euryhaline (dapat hidup pada kisaran salinitas 

yang lebar). Ikan nila mendiami berbagai habitat air tawar, termasuk saluran air 

yang dangkal, kolam, sungai dan danau. Ikan nila dapat menjadi masalah sebagai 

spesies invasif pada habitat perairan hangat, tetapi sebaliknya pada daerah ber-

iklim sedang karena ketidakmampuan ikan nila untuk bertahan hidup di perairan 

dingin, yang umumnya bersuhu di bawah 21°C (Harrysu, 2012). 

 

Gambar 2. Ikan nila (Oreochromis niloticus)  

             Sumber: Dokumentasi pribadi. 

 

Menurut Mudjiman (2001), ikan nila adalah termasuk ikan pemakan campuran 

(omnivora). Ikan nila mempunyai kemampuan tumbuh secara normal pada kisaran 

suhu 14-38°C dengan suhu optimum bagi pertumbuhan dan perkembangannya 
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yaitu 25-30°C. Pada suhu 14°C atau pada suhu tinggi 38°C pertumbuhan ikan nila 

akan terganggu. Pada suhu 6°C atau 42°C ikan nila akan mengalami kematian. 

Kandungan oksigen yang baik bagi pertumbuhan ikan nila minimal 4 mg/l, kan-

dungan karbon dioksida kurang dari 5 mg/l dengan derajat keasaman (pH) ber-

kisar 5-9 (Amri, 2003). 

 

Menurut Santoso (1996), pH optimum bagi pertumbuhan nila yaitu antara 7-8 dan 

warna di sekujur tubuh ikan dipengaruhi lingkungan hidupnya. Bila dibudidaya-

kan di jaring terapung (perairan dalam) warna ikan lebih hitam atau gelap diban-

dingkan dengan ikan yang dibudi dayakan di kolam (perairan dangkal). 

 

Pada perairan alam dan dalam sistem pemeliharaan ikan, konsentrasi karbon di-

oksida diperlukan untuk proses fotosintesis oleh tanaman air. Nilai CO2 ditentukan 

antara lain oleh pH dan suhu. Jumlah CO2 di dalam perairan yang bertambah akan 

menekan aktivitas pernapasan ikan dan menghambat pengikatan oksigen oleh he-

moglobin sehingga dapat membuat ikan menjadi stres. Kandungan CO2 dalam air 

untuk kegiatan pembesaran nila sebaiknya kurang dari 15 mg/l (Sucipto dan Pri-

hartono, 2005). 

 

Standar baku mutu air PP. No 82 Tahun 2001 (kelas II) untuk kegiatan budi daya 

ikan air tawar, batas nitrat yang ditentukan yaitu 10 mg/l. Namun hal ini tentunya 

harus mendapatkan perhatian karena kadar nitrat yang lebih dari 0,2 mg/l dapat 

menyebabkan terjadinya eutrofikasi perairan, dan selanjutnya dapat menyebabkan 

blooming sekaligus merupakan faktor pemicu bagi pesatnya pertumbuhan tum-

buhan air, seperti eceng gondok (Perkasa dan Hisomudin, 2003). 

 

 

2.5 Tanaman Tomat 

 

Menurut Nofiandi (2016) Jenis sayuran yang cocok dalam sistem akuaponik ada 

dua macam, yakni sayuran daun dan sayuran buah. Sayuran daun seperti kang-

kung, bayam, selada, pakchoy, dan sawi. Sayuran buah seperti cabai, tomat, dan 

paprika. Penggunaan tomat dalam sistem akuaponik ini berperan sebagai biofilter 

yang akan mereduksi limbah nitrogen budi daya ikan sehingga dapat memperbaiki 
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kualitas air dan mengurangi pencemaran limbah budi daya ikan serta menambah 

nilai tambah produksi pada sistem budi daya ini. Tanaman tomat memiliki akar 

tunggang dengan akar-akar serabut di tepinya. Perakaran tanaman tomat memiliki 

kemiripan dengan perakaran tanaman bayam merah, yaitu perakaran tunggang 

dengan perakaran tepi atau samping. Sesuai dengan hasil penelitian Dewi (2018) 

bahwa perakaran tanaman bayam merah yaitu akar tunggang dengan perakaran 

samping, tanaman bayam merah dapat optimum dalam menurunkan konsentrasi 

amonia, nitrat dan nitrit. Akar tanaman tomat memiliki karakteristik akar primer 

tumbuh menembus kedalaman tanah dan akar tepi yang berupa akar serabut 

tumbuh menyebar ke arah samping tetapi dangkal. Rahayu et al, (2013) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa akar tanaman tomat dengan pemberian 4,4 l air 

rerata panjang agar dapat tumbuh mencapai 54,81 cm. 

 

Klasifikasi tanaman tomat menurut Setiawan (2015) adalah sebagai berikut: 

Kingdom   : Plantae  

Divisio    : Magnoliophyta  

Kelas    : Magnoliopsida  

Ordo     : Solanales  

Famili    : Solanaceae  

Genus    : Solanum  

Species    : Solanum lycopersicum L. 

 

Tomat dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah hingga tinggi bergantung de-

ngan varietas yang ditanam. Suhu optimal untuk pertumbuhan tanaman tomat 

yaitu 230C pada siang hari dan 170C pada malam hari (Hanum, 2008). Menurut 

Cahyono (1998), curah hujan yang sesuai yaitu berkisar antara 750 mm hingga 

1.250 mm per tahun dengan intensitas penyinaran cahaya matahari sekitar 8 jam 

per hari. 

 

Jenis tanah yang sesuai untuk tanaman tomat yaitu bertekstur liat yang mengan-

dung pasir dan paling sesuai jika tanah tersebut banyak mengandung humus dan 

gembur (Hanum, 2008). Tingkat keasaman tanah yang sesuai untuk pertumbuhan 
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tanaman tomat yaitu pada pH 5,8 hingga 6,5. Tomat tidak mampu tumbuh dengan 

baik pada kondisi pH di bawah 5 (Wahyudi, 2012). 

 

Nitrat yang umumnya disebut sebagai unsur hara makro akan dimanfaatkan oleh 

tanaman bagi pertumbuhannya. Tanaman akan menyumbangkan oksigen sehingga 

air memiliki kualitas yang lebih baik untuk organisme yang hidup pada tangki 

kultur, baik ikan maupun bakteri pengurai. Proses tersebut akan berjalan secara 

terus-menerus di dalam sistem akuaponik (Rudiyanti. 2009) 

 

Penurunan konsentrasi nitrat terjadi pada wadah tanaman akuatik, pertumbuhan-

nya akan mencegah terjadinya akumulasi nitrat pada sistem. Tanpa adanya pe-

manfaatan nitrat baik oleh tanaman air maupun bakteri akan terjadi akumulasi 

nitrat pada sistem resirkulasi. Pada wadah tanaman akuatik terjadi perubahan 

amonia dan nitrit oleh bakteri yang terdapat pada akar tanaman yang digunakan 

(Lukman, 1994). 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Maret -21 April 2020 selama 50 hari. 

Bertempat di Laboratorium Budi daya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelaut-

an, Fakultas, Universitas Lampung. Pengukuran kadar nitrat (NO3) dilakukan di 

Laboratorium Alam Lestari, Natar, Lampung selatan.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan selama penelitian disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Alat yang digunakan selama penelitian 

No. Nama Alat Kegunaan 

1 Kontainer box Sebagai wadah pemeliharaan benih ikan. 

2 Ember Sebagai media tanaman. 

3 Waring Sebagai penutup tumbuhan. 

4 Scoope net Untuk menyaringikan saat sampling. 

5 Penggaris Untuk mengukur panjang ikan. 

6 Timbangan digital Untuk mengukur berat benih ikan.  

7 DO meter Untuk mengukur kadar oksigen terlarut. 

8 pH meter Untuk mengukur pH. 

9 Termometer Untuk mengukur suhu. 

10  Pipa Paralon Untuk mengaliri air. 

11 Botol kaca Untuk pengambilan sampel air. 

12 Pompa air Untuk memompa air ke wadah tanaman. 

13 TDS meter Untuk total dissolved solids. 

14 Akuarium Untuk wadah pengendapan. 
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Bahan yang digunakan selama penelitian disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan selama penelitian 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental yang terdiri dari 6 unit 

percobaan dengan 2 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan berupa sistem akua-

ponik dengan bak pengendapan dan tanpa bak pengendapan terhadap ketersediaan 

NO3 sebagai berikut: 

Perlakuan A= tanpa bak pengendapan  

Perlakuan B= menggunakan bak pengendapan 

Penempatan setiap masing masing satuan percobaan dilakukan seperti pada 

Gambar 3. 

 

A1 A2 A3 

B1 B2 B3 

 

Gambar 3. Penempatan satuan percobaan. 

 

 

3.4 Desain Penelitian 

 

Pada penelitian ini dilakukan dua perlakuan yaitu akuaponik dengan bak pengen-

dapan dan tanpa bak pengendapan dengan desain sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

No. Bahan Kegunaan 

 1. Benih ikan nila Hewan uji  

 2. Tanaman tomat Tanaman uji 

 3. Pakan komersil Pakan ikan 
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Gambar 4. Akuaponik menggunakan bak pengendapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Akuaponik tanpa bak pengendapan. 

 

Keterangan: 

WT : Wadah tanaman 

WI : Wadah ikan 

WP : Wadah pengendapan 

A : Wadah pasang surut 

B : Tanaman 

C : Ikan 

D : Pompa 

E : Paralon 

 

A 

B 

C 

D 

E 

B 

A 

C 
D 

E 
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3.5 Prosedur Penelitian 

 

Pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu; persiapan ikan uji dan 

tanaman uji, persiapan wadah pemeliharaan ikan, persiapan wadah pengendapan, 

pembuatan sistem pasang surut, persiapan wadah tanaman, dan pelaksanaan pe-

nelitian. 

 

3.5.1 Persiapan Ikan Uji dan Tanaman Uji 

 

Tahapan persiapan ikan uji dan tanaman uji adalah sebagai berikut: 

a. Ikan uji yang digunakan yaitu benih ikan nila dengan ukuran 3-5 cm se-

banyak 100 ekor (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Persiapan ikan uji. 

b. Ikan diaklimatisasi sebelum dimasukkan ke dalam wadah agar ikan beradap-

tasi terhadap lingkungan. 

c. Tanaman tomat (Solanum lycopersicum) disemai selama 30 hari, sebelum di-

pindah kedalam netpot (Gambar 7). 

 

Gambar 7. Tanaman tomat (Solanum lycopersicum). 
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3.5.2 Persiapan Wadah Pemeliharaan Ikan 

 

Tahapan persiapan wadah pemeliharaan ikan adalah sebagai berikut: 

a. Wadah pemeliharaan ikan yang digunakan yaitu, 6 box container berukuran 

90x60x40 cm3. 

b. Wadah beserta alat-alat pemeliharaan dibersihkan dan didesinfeksi menggu-

nakan klorin atau kaporit. 

c. Wadah pemeliharaan ikan disusun sesuai dengan susunan yang telah diten-

tukan. 

d. Wadah diisi air bersih sebanyak 35 liter kemudian dipasang pompa air. 

 

 

3.5.3 Persiapan Wadah Pengendapan 

 

Tahapan persiapan wadah pengendapan adalah sebagai berikut: 

a. Wadah pengendapan yang digunakan yaitu, 3 akuarium berukuran 60x40x35 

cm3. 

b. Wadah dibersihkan terlebih dahulu kemudian disekat menjadi 3 bagian 

sebagai media pengendapan. 

c. Pipa paralon berukuran ¼ inchi dipasang dan disambungkan ke pompa air un-

tuk mengaliri air ke media tanaman. 

 

 

3.5.4 Pembuatan Sistem Pasang Surut 

 

Tahapan pembuatan sistem pasang surut (Gambar 8) adalah sebagai berikut: 

a. Pipa paralon berukuran 1/4 inci sepanjang 20 cm dimasukkan ke lubang 

dengan panjang 10 cm ke bagian inlet pada ember plastik dan 10 cm pada 

bagian outlet ke media pemeliharaan ikan (talang air). 

b. Pipa paralon berukuran 1 inci dengan penutup di bagian atas dan diberi 

rongga di bagian dasar dipasangkan menutupi inlet sebagai saluran air dan 

udara (tabung siphon). 

 

 

 

 



18 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

MT : Media tanaman  P: Pipa air pasang  A :Tabung siphon 

SA  : Saluran air keluar S: Saringan pelindung  B :Tanaman 

T    : Talang air  L: Lubang air masuk  C :Batu 

 

 

3.5.5 Persiapan Wadah Tanaman 

 

Tahapan persiapan wadah tanaman adalah sebagai berikut: 

a. Wadah pemeliharaan tomat yang digunakan yaitu ember plastik dengan 

ukuran 14 inci sebanyak 36 buah (Gambar 9). 

b. Wadah dibersihkan terlebih dahulu dan diberi lubang di bagian tengah dasar 

ember. 

c. Sistem pasang surut dipasang pada lubang tersebut. 

d. Wadah diberi media batu setinggi 10 cm dan netpot sebanyak 4 buah di setiap 

wadah. 

Gambar 8. Sistem pasang surut pada akuaponik. 

A B 

C 
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Gambar 9. Persiapan wadah tanaman. 

 

 

3.5.6 Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahapan pelaksanaan penelitan adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian dilakukan selama 50 hari. 

b. Selama penelitian ikan diberi pakan 2 kali sehari. 

c. Kualitas air meliputi suhu, pH, DO, dan TDS diukur setiap 10 hari selama 

pemelihraan. 

d. Parameter nitrat dianalisis di laboratorium. 

e. Parameter panjang dan berat ikan diukur setiap 10 hari. 

f. Parameter tinggi tanaman dan jumlah daun diukur setiap 10 hari. 

 

 

3.6 Parameter Penelitian 

 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kadar nitat, pertumbuhan berat 

dan panjang ikan nila, Feed convertion ratio (FCR), kelangsungan hidup, dan 

pertumbuhan tanaman. 

 

3.6.1 Konsentrasi Nitrat (NO3) 

 

Konsentrasi nitrat (NO3) diukur di Laboratorium Alam Lestari. Metode pengu-

kuran konsentrasi (NO3) menggunakan spektrofotometer. Tahapan analisis nitrat 

adalah sebagai berikut:  

a. Sampel air sebanyak 500 ml diambil dari setiap perlakuan dan pengulang-

an, dimasukkan ke dalam botol, dan dibawa ke laboratorium untuk diukur 

kadar nitranya. 
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b. 25 ml sampel air disaring dan dituangkan ke dalam cawan porselin. 

c. Air diuapkan di atas hot plate sampai kering dan jangan sampai pecah dan 

didinginkan. 

d. 1 ml asam fenol disulfonik ditambahkan , kemudian diaduk dengan peng-

aduk gelas dan diencerkan dengan 10 ml aquades. 

e. NH4OH ditambahkan sampai terbentuk warna, kemudian diencerkan de-

ngan aquades sampai 25 ml dan dimasukkan dalam cuvet. 

f. Sampel dibandingkan dengan larutan standar pembanding secara visual 

atau dengan spektrofotometer (panjang gelombang 410 μm). 

g. Kadar nitrat nitrogen dalam kolam tersebut dihitung dengan persamaan 

berikut ini:  

  

Keterangan: 

Nt = Nilai sampel  

No = Nilai blanko (akuades)  

 
Gambar 10. Sampel air wadah ikan akuaponik. 

 

 

3.6.2 Pertumbuhan Berat dan Panjang Ikan 

 

Berat dan panjang ikan diukur dari setiap bak ulangan dengan sampel diambil se-

cara acak sebanyak 20 ekor. Berat dan panjang ikan kemudian dirata-ratakan. 

Pertumbuhan berat mutlak dihitung dengan persamaan menurut Effendie (1997): 

 

 
 

Keterangan :  

Wm : Pertumbuhan berat mutlak (gram) 
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Wt : Rata-rata berat ikan di akhir waktu pemeliharaan (gram) 

Wo : Rata-rata berat ikan di awal pemeliharaan (gram) 

 

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung menggunakan persamaan menurut Effendie 

(1997): 

 

Keterangan : 

L = Pertumbuhan panjang (cm) 

Lt = Pertumbuhan panjang sesudah pemeliharaan (cm) 

L0  = Pertumbuhan panjang sebelum pemeliharaan (cm) 

 

 

3.6.3 Feed Covertion Ratio (FCR) 

 

FCR selama penelitian ini dihitung dengan cara menghitung jumlah pakan yang 

diberikan selama masa pemeliharaan dan mengukur berat ikan di awal penelitian 

dan di akhir penelitian. FCR dihitung dengan persamaan menurut Mudjiman, 

(2001): 

 
 

Keterangan : 

FCR = Rasio konversi pakan (kg) 

F = Jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (kg) 

Wt = Biomassa akhir ikan(kg) 

Wo = Biomassa awal ikan(kg) 

 

Gambar 11. Pakan ikan. 
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3.6.4 Kelangsungan Hidup 

 

Kelangsungan hidup ikan nila pada penelitian ini dihitung dari jumlah ikan yang 

hidup pada awal penelitian dan jumlah ikan yang masih hidup pada akhir pene-

litian. Menurut Yulfiperius (2014), tingkat kelangsungan hidup dihitung dengan 

persamaan:   

 

Keterangan : 

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)  

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir pengamatan (ekor)  

N0 = Jumlah ikan yang hidup pada awal pengamatan (ekor).  

 

 

3.6.5 Pertumbuhan Tanaman  

 

Pertumbuhan tanaman dihitung dengan mengukur pertumbuhan tinggi dan per-

kembangan jumlah daun. Tinggi tanaman diukur dari pangkal tanaman sampai 

titik tumbuh tertinggi. Jumlah daun dihitung dari daun yang sudah terbuka sem-

purna. Pengukuran dilakukan setiap 10 hari. 

 

 

3.7. Analisis Data 

 

Untuk melihat perbedaan perlakuan dengan bak pengendapan dan tanpa bak 

pengendapan data dianalisis menggunakan metode uji t. Data yang dianalisis 

meliputi konsentrasi nitrat, kelangsungan hidup, FCR, pertumbuhan berat dan 

panjang ikan dan pertumbuhan tanaman. Pengambilan keputusan dilakukan 

dengan kriteria sebagai berikut: jika thitung>ttabel= terima/ tolak H0 

 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Konsentrasi NO3 pada akuaponik dengan metode pasang surut mampu menunjang 

pertumbuhan tanaman. Pengaruh penggunaan bak pengendapan tidak berbeda 

nyata terhadap performa pertubuhan ikan serta kualitas air media pemeliharaan.. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disarankan: 

a. Akuaponik dengan metode pasang surut dapat diaplikasikan tanpa bak pe-

ngendapan. 

b. Volume media tanaman pada metode pasang surut diperbesar sehingga proses 

pengendapan dan mineralisasi bahan organik dapat terjadi bersamaan dalam 

media. 
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